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study. The data used are secondary data in the form of
annual financial reports of manufacturing companies

Available online 31 October 2025 listed on the Indonesia} Stock Exchange_for t.he periqd
2018 2023. The sampling method used in this study is
purposive sampling, resulting in 90 samples out of 508
companies that became the research population. The
data analysis was conducted using multiple linear
regression analysis with SPSS version 25. The results of
the study show that managerial ownership, audit
committee, and board of director have no significant
effect on earnings management, while independent
commissioners,profitability and firm size have a

significant effect on earnings management.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh mekanisme good corporate governance, profitabilitas dan
ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang
digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur
yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2018-2023. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh sebanyak 90 sampel dari 508 perusahaan yang menjadi
populasi penelitian. Pengujian dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear berganda melalui software
SPSS Versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepemilikan manajerial,komite audit,dan dewan
direksi tidak berpengaruh terhadap manajemen laba sedangkan variabel komisaris independen, profitabilitas dan

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba.

Kata Kunci: Kepemilikan Manajerial, Komite Audit, Komisaris Independen, Dewan Direksi, Profitabilitas

Ukuran perusahaan dan Manajemen Laba.
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1. PENDAHULUAN

Manajemen Laba adalah upaya manajemen untuk mengubah laba yang dilaporkan dengan menggunakan
metode akuntansi tertentu, pengeluaran atau mempercepat pendapatan, menggunakan metode lain atau yang
dimaksudkan untuk mempengaruhi laba jangka pendek. Manajemen melakukan ini dengan mempertimbangkan
pertimbangan dalam laporan keuangan dan penyusunan transaksi untuk keuangan mengubah (Setiowati et al.,
2023) laporan 2023). Manajemen laba yang legal adalah memaodifikasi angka laba dengan tetap mematuhi standar
akuntansi. Sebaliknya, manajemen laba yang ilegal menghasilkan tindakan yang bertentangan dengan standar
akuntansi dan dapat berujung pada tindakan kecurangan atau memanipulasi laporan keuangan.

Manajemen laba merupakan masalah yang sering muncul dalam setiap Salah satu kasus manajemen laba yaitu
kasus-kasus manipulasi laporan keuangan yang telah muncul sebagai masalah yang signifikan bagi sejumlah
perusahaan publik, terutama badan usaha milik negara (BUMN). Kementrian BUMN dan BPKP mengendus
dugaan manipulasi laporan keuangan pada Sekitar pertengahan tahun 2023, kedua BUMN yaitu PT Waskita
Karya dan PT Wijaya Karya, disorot karena memuat ketidaksesuaian dalam laporan keuangan mereka yang tidak
mempresentasikan kondisi yang sebenarnya. Meskipun tidak ada arus kas yang positif, perusahaan perusahaan
tersebut digambarkan seolah olah telah keuntungan konsisten selama menghasilkan bertahun-tahun (Melani,
2023). Selain itu, The Chemours Company, salah satu perusahaan kimia terbesar di Amerika Serikat, sedang
menghadapi skandal besar setelah ditemukan adanya manipulasi laporan keuangan oleh Penyelidikan para internal
Manajemen laba merupakan masalah yang sering muncul dalam setiap Salah satu kasus manajemen laba yaitu
kasus-kasus manipulasi laporan keuangan yang telah muncul sebagai masalah yang signifikan bagi sejumlah
perusahaan publik, terutama badan usaha milik negara (BUMN). petingginya. mengungkapkan bahwa beberapa
eksekutif senior, termasuk CEO Mark Newman dan CFO Jonathan Lock, telah mengatur jadwal pembayaran
kepada vendor serta penerimaan piutang agar arus kas perusahaan terlihat lebih baik dari yang sebenarnya.
Tindakan ini diduga dilakukan untuk mencapai target keuangan yang telah dipublikasikan dan mempengaruhi
bonus serta insentif eksekutif. Akibat skandal akuntansi ini, saham Chemurs anjlok lebih dari 35% pada 29
Februari 2024, yang menyebabkan hilangnya nilai pasar sekitar US$2 miliar atau sekitar Rp 31,36 triliun
(Puspadini, 2024)..

Kasus praktik manajemen laba menunjukan masih kurangnya prinsip kejujuran dalam menghasilkan laporan
keuangan dan menyajikan informasi dalam laporan keuangan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Menurut
Savira et al., (2024) Good Corporate Governance dapat meminimalisir terjadinya Manajemen laba. Mekanisme
tata kelola perusahaan yang baik melibatkan kepemilikan Manajerial, Komite Audit, Komisaris Independen, dan
Dewan Direksi. Kepemilikan Manajerial Mengacu pada proporsi saham yang dimiliki oleh manajemen
perusahaan. Menurut Permatasari et al. (2024) dengan Kepemilikan Manajerial dapat mengurangi masalah
ketidakselarasan antara manajer dengan stakeholders serta diharapkan semakin rendahnya praktik manajemen
laba dengan banyaknya saham yang dimiliki oleh manajemen (Savira et al., 2024). Hasil Penelitian yang
dilakukan oleh Anwar & Buvanendra (2019) dan Rahmadani et al. (2023) mengungkapkan bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil berbeda dikemukakan oleh Panjaitan & Muslih (2019) ,
Permatasari et al. (2024) dan Christian & Sumantri (2022) bahwa kepemilikaan manajerial tidak berpengaruh
terhadap tindakan manajemen laba sebuah perusahaan. Komite Audit bertanggung jawab untuk mengawasi dan
memeriksa tahapan dalam pelaporan keuangan. Komite Audit juga dapat memberikan pendapat profesional yang
independen kepada dewan komisaris tentang laporan keuangan dan masalah lain yang dapat mempengaruhi
keputusan direksi. Menurut Lidiawati & Asyik (2016) semakin besar jumlah komite audit dalam perusahaan,
maka dapat memperkecil tindakan pihak manajemen dalam melakukan praktik manajemen laba. Bintara (2019) ,
Erlianti et al. (2024) dan Anita et al. (2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa Komite Audit berpengaruh
positif terhadap manajemen laba. Tamara et al., (2022), Daeli & Hasnhawati (2023) dan Ardyanti (2023)
menemukan sebaliknya yaitu Komite Audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Salah satu dari
beberapa organ perusahaan yang sangat penting adalah komisaris independen. Karena komisaris independen
berfungsi sebagai penengah dalam kasus konflik kepentingan antara pemegang saham publik dan stakeholder
lainnya. Komisaris independen tidak memiliki hubungan atau afiliasi dengan direksi, pemegang saham pengendali
dan dewan (Nanda & Somantri, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Faaza (2024) dan Immanuel & Hasnawati
(2022) menyatakan bahwa komisaris independen bepengaruh positif terhadap manajemen laba. Hasil tersebut
didukung oleh Hudha & Utomo (2021) dengan adanya komisaris independen dapat meminimalisir praktik
manajemen laba perusahaan. Dewan direksi adalah kumpulan direksi yang bertanggung jawab untuk membuat
keputusan jangka pendek atau menerapkan jangka prinsip panjang dan manajemen perusahaan yang baik untuk
mencapai tujuan perusahaan. Jumlah dewan yang banyak akan berdampak pada diskusi perusahaan dan
mekanisme good corporate governance dan hasil kinerja akan terpengaruh oleh masalah komunikasi karena
persyaratan jumlah dewan yang besar atau kecil (Ningrat & Dewi, 2022). Hasil penelitian menurut Oktaviani
(2016) menyatakan bahwa Dewan direksi tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil yang berbeda,
menurut Fanani et al., (2020) menyatakan bahwa dewan direksi berpengaruh terhadap manajemen laba.
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Faktor lain yang dapat mendorong terjadinya manajemen laba adalah profitabilitas dimana Profitabilitas
merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, dapat mendorong
manajemen laba karena mencerminkan efektivitas manajemen dalam mengelola investasi dan penjualan (Kasmir,
2016). Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Febria (2020) dan Sholichah & Kartika (2022) menyatakan bahwa
profitabilitas mempunyai pengaruh positif terhadap manajemen laba sedangkan menurut Anindya & Yuyetta
(2020) profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Faktor lain yang juga berpengaruh terhadap manajemen laba adalah ukuran perusahaan. Ukuran Perusahaan
merupakan suatu skala dimana suatu perusahaan dapat diklasifikasikan besar atau kecilnya menurut berbagai cara,
antara lain dengan total aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar. Perusahaan besar akan lebih berhati hati dalam
melakukan pelaporan keuangan karena perusahaan yang besar akan lebih diperhatikan oleh masyarakat, sehingga
perusahaan tersebut akan melaporkan kondisi perusahaan yang sebenarnya (Arthawan & Wirasedana, 2018).
Sedangkan, Perusahaan kecil cenderung melakukan praktik manajemen laba dikarenakan perusahaan yang kecil
ingin memperlihatkan kinerja perusahaan yang baik agar investor menanamkan modalnya pada perusahaan
tersebut (Atmamiki & Priantinah, 2023). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Purnama (2017), Atmamiki &
Priantinah (2023) dan Mulyono & Opti (2023) yang menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap manajemen laba. Namun, hasil penelitian tersebut tidak sesuai dengan yang dilakukan oleh Sari &
Khafid (2020), Sari & Maivalinda (2023) dan Rohmah & Meirini (2023) yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menunjukkan
adanya gap yang perlu dikaji lebih lanjut Pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance, Profitabilitas, dan
Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1.  Teori Agensi (Agency Theory)

Teori Keagenan (agency theory) dapat terjadi karena adanya suatu kontrak kerja antara pemegang saham
(principal) dengan pihak manajemen (agent) dimana principal memberikan tanggung jawab kepada pihak agent
untuk (Jensen & Meckling, 1976). Adanya Pemisahan fungsi antara manajemen dan investor adalah inti dari
hubungan keagenan. Konflik keagenan cenderung muncul karena adanya perbedaan fungsi antara manajemen dan
pemilik perusahaan. Hal ini disebabkan oleh perbedaan kepentingan antara pemegang saham dan manajer, dimana
masing-masing ingin memaksimalkan keuntungan pribadinya.

2.2.  Stakeholder Theory

Freeman (1984) mengatakan teori pemangku kepentingan adalah teori yang menggambarkan kepada
pihak mana saja perusahaan bertanggung jawab. Perusahaan dalam melakukan segala kegiatan operasional harus
bertanggung jawab terhadap berbagai pihak seperti direksi, karyawan, masyarakat dan pemerintah. Teori
pemangku kepentingan mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entiras yang hanya beroperasi untuk
kepentingannya sendiri tetapi harus memberikan manfaat bagi pemangku kepentingan (pemegang saham,
kreditur, konsumen, pemasok, pemerintah, masyarakat dan pihak lain). Dengan demikian, keberadaan suatu
perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh stakeholders kepada perusahaan.
2.3.  Manajemen Laba
Manajemen laba adalah upaya manajer perusahaan untuk mengintervensi atau mempengaruhi informasi dalam
laporan keuangan dengan tujuan melalui stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan.
Manajemen laba juga dapat didefenisikan sebagai suatu tindakan manajemen dalam menyusun laporan
keuangan dengan tujuan menampilkan atau menurunkan laba akuntansi sesuai kebutuhan manajemen yang
tentunya menyimpang dari tujuan utama perusahaan yaitu menyediakan laporan keuangan yang transparan dan
akuntabel (Sulistyanto, 2018).
2.4. Mekanisme Good Corporate Governanee

Ada beberapa mekanisme good corporate governance yang sering digunakan dalam penelitian untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap manajemen laba. Mekanisme good corporate governance melalui kepemilikan
manajerial dapat mensejahterakan antara kepentingan pemegang saham dengan manajer. Menurut Arthawan &
Wirasedana, (2018) perusahaan dapat meningkatkan kepemilikan manajemen untuk meningkatkan kinerja
manajemen dengan tujuan meningkatkan keuntungan. Menurut keputusan ketua Bapepam dan LK Nomor Kep-
643/BL/2012, komite audit dibentuk oleh dewan komisaris dan bertanggung jawab untuk membantu dewan
komisaris melakukan tugas dan fungsinya. Menurut POJK No 57 tahun 2017, komisaris independen tidak
mempunyai hubungan usaha baik langsung maupun tidak langsung yang berkaitan dengan kegiatan usaha dan
hubungan afiliasi dengan anggota dewan komisaris, anggota direksi dan pemegang saham perusahaan. Dewan
direksi merupakan pihak yang bertanggung jawab atas pencapaian visi dan misi perusahaan yang berdasarkan
kepada anggaran dan peraturan yang berlaku. Dewan direksi memiliki peran utama dalam mengawasi Kinerja
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manajemen serta menetapkan kebijakan strategis perusahaan (Evander & Ratnaningsih, 2018). Rasio profitabilitas
adalah ukuran yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan.
2.5. Profitabilitas

Menurut Wijayanti, (2024) salah satu rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
perolehan laba yaitu Return on Asset (ROA). Return On Asset (ROA) merupakan suatu ukuran tentang
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan total aset perusahaan setelah disesuaikan
dengan biaya-baiaya untuk mendanai aset tersebut. Semakin rendah rasio ini akan semakin buruk atau sebaliknya,
semakin tinggi rasio ini akan semakin baik.
2.6. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan adalah skala untuk menentukan seberapa besar atau kecil suatu bisnis berdasarkan berbagai
faktor, seperti total aset,total penjualan, nilai pasar saham dan sebagainya. Ukuran perusahaan dapat menentukan
persepsi investor terhadap perusahaan tersebut. Khairunnisa et al. (2020) salah satu cara untuk menilai ukuran
perusahaan dapat dinilai berdasarkan total aktiva. Aset milik perusahaan dan digunakan untuk bisnis atau
operasinya termasuk aset lancar serta real estate,pabrik, dan peralatan. Banyaknya proyek real estate, pabrik, dan
peralatan menunjukkan bahwa perusahaan memiliki banyak aset untuk mendukung operasi perusahaan yang
berkembang

KERANGKA PIKIR

Sehubungan dengan berbagai penjelasan di atas, berikut digambarkan model penelitian ini:

Meknmme GCG

Repeaubikan
Managenial (X1

Romisan _
adependes [ X1)

Gambar 1 Model Penelitian

HIPOTESIS

Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba

Kepemilikan Manajerial adalah persentase saham yang dimiliki oleh manajemen. Manajer dapat memilih sendiri
kebijakan dan metode akuntansi untuk perusahaan mereka, yang memungkinkan manajemen laba. Sebagian besar
orang percaya bahwa manajemen memiliki pengaruh terhadap manajemen laba yang dimiliki oleh suatu
perusahaan. Kepemilikan manajerial merujuk pada kondisi dimana manajer juga memiliki saham dalam
perusahaan. Menurut Teory agency, semakin tinggi kepemilikan manajerial maka akan semakin kecil konflik
kepentingan karena manajer memiliki insentif untuk berutindak sesuai dengan kepentingan pemegang sahan.
Namun, kepemilikan yang terlalu besar juga menimbulkan masalah entrenchment effect dimana manajer merasa
terlalu aman dalam posisinya dan kurang responsif terhadap kontrol eksternal (Evander & Ratnaningsih, 2018).
Penelitian menurut Hutagaol & Napitupulu (2024) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh
positif terhadap manajemen laba. Hasil yang sama di penelitian Hutagaol & Napitupulu (2024) juga menyatakan
bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Dengan demikian, manajer dapat
terlibat dalam aktivitas manajemen laba dalam situasi dimana mereka tidak memiliki pengetahuan yang sama.
H1: Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

Pengaruh Komite Audit Terhadap Manajemen Laba

Pada dasarnya, tugas utama komite audit adalah membantu dewan komisaris melakukan tugas pengawasan atas
kinerja perusahaan. Tugas tugas ini terutama berkaitan dengan penelaah sistem pengendalian internal perusahaan,
menjamin kualitas laporan keuangan, dan meningkatkan efektivitas fungsi audit. Laporan keuangan dibuat oleh
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manajemen dan kemudian diverifikasi oleh auditor eksternal. Komite audit memiliki wewenang untuk mengakses
laporan audit interim Lidiawati & Asyik, 2016). Komite audit memainkan peran krusial dalam mengurangi konflik
keagenan dengan memastikan transparansi laporan keuangan dan kepatuhan terhadap regulasi. Dengan
melakukan audit independen, mereka dapat mengurangi asimetri informasi antara manajer dan pemegang saham,
serta mencegah praktik manajemen laba yang dapat merugikan investor (Evander & Ratnaningsih, 2018).
Penelitian yang dilakukan oleh Bintara (2019) dan Sari & Susilowati (2021) menyatakan bahwa komite audit
secara signifikan berdampak positif terhadap manajemen laba. Jumlah anggota komite audit yang lebih sedikit
memungkinkan kontrol yang lebih besar atas manajemen laba dan pengambilan keputusan yang lebih cepat karena
komunikasi yang lebih baik. Selain itu perbedaan dalam seberapa efisiensi komite audit memnatau prosedur
pelaporan keuangan setiap perusahaan mungkin menjadi faktor yang memengaruhi hasil.

H2: Komite Audit berpengaruh positif terhadap manajemen laba

Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Manajemen Laba

Komisaris Independen merupakan pihak di dalam dewan komisaris yang tidak memiliki hubungan langsung
dengan pemilik atau manajemen. Dalam Teory Agency, keberadaan komisaris independen membantu mengawasi
kebijakan manajerial secara lebih objektif fan mencegah keputusan yang hanya menguntungkan manajer tetapi
merugikan pemegang saham (Evander & Ratnaningsih, 2018). Dengan adanya Dewan Komisaris, laporan
keuangan menjadi lebih transoaran dan akurat, sehingga pemegang saham mendapatkan informasi yang
berkualitas. Pengawasan dewan komisaris juga dapat mendorong manajer untuk tidak bertindak sesuai dengan
kepentingan sendiri dan mementingkan kepentingan pemegang saham. Hasil penelitian menurut Faaza (2024)
menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian Solihah & Rosdiana (2022) menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh
signifikan positif terhadap manajemen laba. Semakin banyak komisaris independen, pengawasan akan menjadi
lebih ketat dan objektif, yang berarti lebih sedikit kecurangan yang dilakukan manajer untuk menghindari
manajemen laba dan manipulasi keuntungan

H3: Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap manajemen laba

Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Manajemen Laba

Dewan direksi memiliki peran utama dalam mengawasi kinerja manajemen serta menetapkan kebijakan strategis
perusahaan. Teory Agency menekankan bahwa keberadaan dewan direksi yang efektif dapat mengurangi
oportunisme manajerial dan meningkatkan nilai perusahaan dengan memastikan bahwa kepentingan pemegang
sahan tetap terjaga (Evander & Ratnaningsih, 2018). Pengawasan direksi diperlukan untuk mencegah kecurangan
yang merugikan semua pihak. Jumlah dewan direksi yang terlalu besar dapat menyebabkan proses pengawasan
yang kurang efektif dan dapat meningkatkan praktik manajemen laba oleh manajemen. Selain itu, koordinasi,
komunikasi, dan pengambilan keputusan menjadi lebih buruk di perusahaan dengan dewan direksi yang lebih
kecil, dengan dewan direksi yang lebih kecil, praktik manajemen laba dapat dikurangi karena komunikasi dan
koordinsi lebih mudah dan perngawasan lebih mudah dilakukan (Siregar & Hadiprajitno, 2019).

H4: Dewan Direksi berpengaruh positif terhadap manajemen laba

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan, rasio ini juga menunjukkan
seberapa efektif manajemen suatu perusahaan. Ini terkait dengan keuntungan dari investasi dan penjualan. Ada
hubungan antara profitabilitas dan manajemen laba. Perusahaan yang lebih besar akan termotivasi untuk
melakukan manajemen laba selama periode waktu tertentu, yang akan menghasilkan peningkatan jumlah uang
yang mereka terima., yang pada gilirannya dapat meningkatkan harga saham dan menarik investor baru
(Meyditiya et al., 2024). Perusahaan yang menghasilkan laba besar akan terus mempertahankan labanya pada
tingkat tertentu untuk mempengaruhi kepercayaan investor terhadap investasinya. Akibatnya, manajemen
termotivasi untuk menerapkan manajemen laba untuk menjaga return yang dilaporkan stabil dan meningkatkan
kepercayaan investor (Solihah & Rosdiana, 2022). Hasil penelitian menurut Joe & Ginting (2022) menyatakan
bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hasil yang sama menurut Anindya &
Yuyetta (2020) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

H5: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen laba

Menurut Habibie & Parasetya (2022) mengatakan ukuran perusahaan adalah salah satu nilai yang dapat
menunjukkan seberapa besar suatu perusahaan. Semakin besar suatu perusahaan, semakin kuat pengendalian
internalnya untuk memastikan bahwa laporan yang diberikan kepada publik dan investor adalah akurat. Ukuran
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perusahaan adalah suatu skala untuk mengklasifikasikan besar atau kecil perusahaan menurut beberapa cara
diantaranya total aktiva, log size, total penjualan, nilai pasar saham, dam lain-lain. Hasil penelitian menurut
Purnama (2017) menyatakan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka semakin meningkat pengawasan
terhadap pihak internal perusahaan. Dengan demikian, tindakan manajemen laba dan upaya manajemen dalam
melakukan kecurangan terkait informasi laba dapat diminimalkan. Oleh karena itu perusahaan diklaim dapat
mensugesti manajemen laba. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Paramita & Fidiana (2022)
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba.

H6: Ukuran Perusahaan berpengaruh positig terhadap manajemen laba

3. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif dan sumber data yang digunakan
adalah data sekunder. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah informasi diperoleh dari laporan keuangan
dari perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2024. Populasi dalam
penelitian ini seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2018-2023 dalam hal ini
berjumlah 508 perusahaan. Teknik penentuan sampel menggunakan purposive sampling dengan Kkriteria
perusahaan menerbitkan laporan keuangannya selama periode penelitian secara berturut-turut, tidak mengalami
kerugian selama periode penelitian dan tidak menggunakan mata uang asing. Jumlah sampel yang memenuhi
kriteria 90 perusahaan dikali 6 tahun penelitian dapatlah total pengamatan sebesar 540 data, dengan kriteria
sampling sebagai berikut:

1. Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2018-2023.

2. Perusahaan Manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan secara lengkap selama 2018-2023.

3. Perusahaan Manufaktur yang mengalami kerugian selama 2018-2023.

4. Perusahaan Manufaktur yang tidak menggunakan mata uang rupiah (Rp) dalam laporan keuangan.

Variabel Penelitian

Ada dua variabel yang dianalisis untuk studi ini, yakni dependen dan independen. Variabel dependennya adalah
manajemen laba Manajemen laba dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan discretionary accrual
berdasarkan modified jones model. Variabel independennya meliputi kepemilikan manajerial didapatkan melalui
perhitungan jumlah saham yang dimiliki manajemen dibagi jumlah saham yang beredar, komite audit diukur
melalui total anggota komite audit, komisarin independen diukur melalui proporsi anggota komisaris independent,
dewan direksi diukur dengan total anggota dewan direksi, profitabilitas diukur dengan ROA (Return on Assets)
serta ukuran perusahaan yang didapatkan melalui perhitungan (Size).

Analisis data

Dalam penelitian ini, digunakan analisis regresi linear berganda agar mengetahui variabel independen mana yang
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen dan penelitian ini menggunakan program SPSS Versi
25. Terdapat beberapa analisis data yang digunakan yakni Analisa stastitik deskriptif, uji asumsi Klasik (uji
normalitas, uji multikonelinearitas, uji heterokedasitas, dan uji autokorelasi), analisis linear berganda, dan
pengujian hipotesis (uji simultan (uji t), uji signifikasi parameter individual (uji F), uji koefisien determinasi (uji
R2), serta uji moderasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1  Analisis Statistik Deskriptif

Tujuan dari uji ini untuk mendeskripsikan data melalui mean (rerata hitung), minimum, maximum, serta
standart deviation.

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif [1]
KET TAHUN KM KA Kl ubD ROA Size DACt

2018 0,000 2 0,20 20,0022 21,20 -6,93
2019 0,000 2 0,20 20,0005 21,07 -6,82
MIN 2020 0,000 2 0,25 20,0015 21,19 -4,67
2021 0,000 3 0,25 2 00027 20,92 -17,82
2022 0,000 2 0,20 20,0056 21,03 -4,07
2023 0,000 2 0,20 20,0013 21,07 -3,68
MAX 2018 0,994 4 0,80 10  0,9210 33,47 661,99
2019 0,994 4 0,80 11 0,4163 33,49 726,04
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2020 0,994 5 0,83 10  0,8438 33,45 645,15
2021 0,994 5 0,83 12 0,3636 33,54 777,25
2022 1,907 5 0,83 12 0,29 33,66 597,20
2023 1,907 5 0,83 12 0,31 33,73 587,94
2018 0,625 3,044 0,427 5100 0,0978 28,74 14,26
2019 0,608 3,078 0,433 5,144  0,0880 28,80 15,11
MEAN 2020 0,606 3,067 0,442 5,044  0,0794 28,80 14,99
2021 0,601 3,111 0,453 5,056  0,0903 28,92 17,49
2022 0,616 3,089 0,436 5,089  0,0915 28,98 14,88
2023 0,600 3,089 0,453 5,033  0,0839 29,02 11,33

Sumber: Hasil Penelitian diolah (2025) [1]

Berdasarkan hasil analisis, variabel Kepemilikan Manajerial (KM) menunjukkan nilai minimum 0,000 pada PT
Kalbe Farma Thk (2018-2023) dan maksimum 1,907 pada PT Semen Baturaja Thk (2022—-2023) dengan rata-rata
sekitar 0,600-0,625. Variabel Komite Audit (KA) memiliki nilai minimum 2 pada PT Bintang Oto Global Thk
(2018) dan maksimum 5 pada PT MNC Digital Entertainment Thk (2020) dengan rata-rata 3,044-3,111. Variabel
Komisaris Independen (KI) mencatat nilai minimum 0,200 pada PT Steel Pipe Industry Of Indonesia Tbk (2018)
dan maksimum 0,833 pada PT Unilever Indonesia Tbk (2020-2023) dengan rata-rata 0,427-0,453. Variabel
Dewan Direksi (UDD) memiliki nilai minimum 2 pada PT Bintang Mitra Semestaraya Tbk (2018) dan maksimum
12 pada PT Indofood Sukses Makmur Tbhk (2021-2023) dengan rata-rata 5,033-5,144. Variabel Profitabilitas
(ROA) mencatat minimum 0,0005 pada PT Semen Baturaja Thk (2019) dan maksimum 0,9210 pada PT Gudang
Garam Tbk (2022-2023) dengan rata-rata 0,0794-0,1019. Variabel Ukuran Perusahaan (size) menunjukkan
minimum 20,92 pada PT Organon Pharma Indonesia Thk (2021) dan maksimum 33,73 pada PT Astra Motor Thk
dengan rata-rata 28,74-29,01. Terakhir, variabel Manajemen Laba (DACt) memiliki minimum -3,68 pada PT
Wismilak Inti Makmur Thk (2023) dan maksimum 777,25 pada PT Darya Varia Laboratoria Thk (2021) dengan
rata-rata 11,33-17,49.

4.2 Uji Asumsi Klasik
4.2.1  Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam penelitian ini telah berdistribusi
normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan menggunakan Kolmogrov-Smirnov Test dengan melihat nilai
signifikansinya.
Tabel 2. Uji Normalitas sebelum transform data [2]
One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Test

Unstandardized
Residual

N 398
Normal Parameters®® Mean ,0000226
Std. Deviation ,00049915
Most Extreme Differences  Absolute ,045
Positive ,042
Negative -,045
Test Statistic ,045
Asymp. Sig. (2-tailed) ,055°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2025) [2]

Berdasarkan tabel 2 diatas hasil uji K-S variabel independen dan dependen memiliki nilai Asymp Sig. (2-tailed)
sebesar 0,055 (lebih besar dari 0,05) sehingga variabel independen dan dependen dapat dikatakan normal. Standar
Deviation yaitu normal dan menunjukkan data sejumlah 0,00049915.

4.2.2  Uji Multikolinearitas
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Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi antar variabel independen dalam suatu regresi
linear berganda. Pengujian ini dilakukan dengan menghitungan tolerance value atau nilai VIF (Value Inflating
Factor) pada setiap variabel independen.

Tabel 3. Uji Multikolinearitas [3]

Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 KM ,984 1,016
KA 977 1,024
Kl ,975 1,026
DD ,687 1,456
ROA ,988 1,012
SIZE 677 1,478

Sumber : Data Diolah menggunakan SPSS versi 25 (2025) [2]

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa nilai Variance Inflance Factor (VIF) tolerance untuk masing-masing
variabel independen sebesar 1,016 ; 1,024 ; 1,026 ; 1,456 ; 1,012 ; 1,478 < 10 (lebih kecil dari 10). Berdasarkan
nilai diatas, dapat disimpulkan model regresi pada variabel independen penelitian ini bebas dari gejala
multikolinearitas.

4.2.3  Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varians residual dari satu
pengamatan ke pengamatan lainnya pada suatu model regresi. Pengujian ini dilakukan menggunakan uji scater
plot.
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Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas [1]
Sumber: SPSS versi 25 (2025) [1]

Pada gambar 1 grafik Scatter Plot dapat dilihat bahwa hasil grafik scatter plot menunjukkan data tersebar secara
acak dan tidak membentuk pola tertentu. Data tersebar baik diatas mau dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini
menunjukkan bahwa ini menunjukkan bahwa tidak terdapat heterokedastisitas.

4.2.4  Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara error yang terjadi pada waktu
yang berbeda. Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai dari Durbin watson.

Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi [4]

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,1252 ,016 ,000 ,00753 2,000
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Sumber : Data Diolah menggunakan SPSS versi 25 (2025) [2]

Berdasarkan hasil uji yang ditampilkan pada tabel 4 diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 2,000. Menurut
Santoso (2019) interpretasi nilai Durbin Watson untuk jumlah data yang besar (lebih dari 200 data) dilakukan
dengan memperhatikan kedekatan nilai terhadap angka 2, tanpa harus menggunakan tabel batas bawah (dL) dan
batas atas (dU). Nilai Durbin Watson menunjukkan angka sebesar 2,000 menunjukkan bahwa angka tersebut
berada di angka 2, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami masalah
autokorelasi. Dengan demikian, model regresi yang dibangun telah memenuhi salah satu asumsi klasik, yaitu tidak
terdapat autokorelasi antar residual.

4.3  Uji Hipotesis

Uji Koefisien determinasi bertujuan untuk menentukan dan memprediksi seberapa besar atau penting kontribusi
pengaruh yang diberikan oleh variabel independen terhadap variabel dependen dengan melihat nilai koefisien
determinasinya yang berkisar antara O dan 1.

Tabel 5 Uji Koefisien Determinasi [5]
Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6,652 ,003 2548,775 ,000
KM 3,911 ,001 ,002 ,049 ,961
KA ,001 ,002 -,017 -,325 ,745
Kl ,001 ,001 -,059 -1,153 ,000
DD ,000 ,001 -,022 -,363 17
ROA ,001 ,002 -,012 -,232 ,047
SIZE ,002 ,001 127 2,072 ,039

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 25 (2025) ) [2]

Berdasarkan tabel 5 pengujian tersebut diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,016 yang berarti sebesar 16%
variasi yang terjadi pada variabel manajemen laba dapat dijelaskan oleh variabel kepemilikan manajerial (X1),
komite audit (X2), komisaris independen (X3), dewan direksi (X4), profitabilitas (X5) dan ukuran perusahaan
(X6). Sementara sisanya yaitu sebesar 84% dijelaskan oleh faktor lain diluar model ini, seperti variabel yang tidak
diteliti atau faktor eksternal lainnya. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,000 juga menunjukkan bahwa model ini
cukup baik, karena nilai ini tidak jauh berbeda dari R square dan sudah disesuaikan dengan jumlah variabel bebas
yang digunakan, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini cukup layak digunakan dalam penelitian.
Dengan demikian, secara keseluruhan model ini memiliki kemampuan yang cukup dalam menjelaskan hubungan
antara variael-variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 6. Hasil Uji T [5]
Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6,652 ,003 2548,775 ,000
KM 3,911 ,001 ,002 ,049 ,961
KA ,001 ,002 -,017 -,325 ,745
KI ,001 ,001 -,059 -1,153 ,000
DD ,000 ,001 -,022 -,363 717
ROA ,001 ,002 -,012 -,232 ,047
SIZE ,002 ,001 ,127 2,072 ,039
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Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 25 (2025) [2]

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 6, dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Hipotesis pertama dalam penelitian yaitu kepemilikan manajerial (X1) dengan nilai signifikansi (Sig.) 0,961
> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba

2. Hipotesis kedua dalam penelitian ini yaitu komite audit (X2) dengan nilai signifikansi (Sig.) 0,745 > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

3. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini yaitu komisaris independen (X3) dengan nilai signifikansi (Sig.) 0,000
< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen laba.

4. Hipotesis keempat dalam penelitian ini yaitu dewan direksi (X4) dengan nilai signifikansi (Sig.) 0,717 >
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa dewan direksi tidak berpengaruh terhadap manajemen laba

5. Hipotesis kelima dalam penelitian yaitu profitabilitas (X5) dengan nilai signifikansi (Sig.) 0,047 < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba

6. Hipotesis keenam dalam penelitian yaitu ukuran perusahaan (X6) dengan nilai signifikansi (Sig.) 0,039 <
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ukuran

PEMBAHASAN

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil uji t dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai
signifikan sebesar 0,961, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. Artinya,
walaupun manajer memiliki sebagian saham perusahaan, hal tersebut belum cukup kuat untuk memengaruhi
kebijakan atau keputusan yang berhubungan dengan variabel yang sedang diteliti seperti manajemen laba.
Menurut Putra et al (2023) Kepemilikan manajerial merupakan kondisi dimana manajer atau pihak internal
perusahaan juga memiliki saham dalam perusahaan tersebut. Hal ini menciptakan hubungan yang erat dengan
teori agensi, karena pada dasarnya teori ini menjelaskan adanya konflik kepentingan antara agen (manajer) dan
prinsipal (pemilik). Dalam perusahaan yang tidak terdapat kepemilikan manajerial, manajer cenderung hanya
bertindak sebagai penegelola dan bisa saja mengambil keputusan yang menguntungkan dirinya sendiri tanpa
mempertimbangkan kepentingan pemilik. Namun, dengan adanya kepemilikan saham oleh manajer, maka
kepentingan antara manajer dan pemilik menjadi lebih selaras. Teori stakeholder menekankan bahwa perusahaan
tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada semua pihak yang berkepentingan
(stakeholder) seperti karyawan, kreditor, pelanggan, pemerintah dan masyarakat. Dalam hal ini, praktik
manajemen laba dapat dipandang sebagai tindakan yang merugikan para stakeholder karena dapat menyebabkan
informasi keuangan yang disajikan menjadi tidak akurat dan menyesatkan. Oleh karena itu, semakin tinggi
kepemilikan manajerial, maka semakin kecil potensi manajer untuk melakukan manipulasi laporan keuangan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Christian & Sumantri (2022), Panjaitan &
Muslih (2019), Permatasari et al (2024) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Artinya, semakin besar kepemilikan manajerial maka semakin rendah kecenderungan manajer
untuk melakukan manipulasi laba. Namun, hasil berbeda yang dilakukan oleh Hashed & Almagtari (2021),
Hutagaol & Napitupulu (2024) , dan Utami & Hapsari (2022) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh terhadap manajemen laba.

Pengaruh Komite Audit terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil uji t pada variabel komite audit memiliki nilai signifikan sebesar 0,745 yang berarti lebih besar
dari tingkat sigifikansi 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa komite audit tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap manajemen laba dalam penelitian ini. Karena semakin aktif dan independen peran komite
audit dalam mengawasi laporan keuangan, maka semakin kecil kemungkinan manajemen melakukan manipulasi
laba. Artinya, keberadaan komite audit yang efektif mampu menekankan praktik manajemen laba. Dalam teori
keagenan, keberadaan komite audit membantu mengurangi konflik keagenan antara pemilik dan manajer. Komite
audit bertindak sebagai pengawas yang mewakili kepentingan pemilik, sehingga mereka akan memastikan laporan
keungan disajikan secara jujur dan tidak dimanipulasi. Oleh karena itu, keberadaan komite audit yang efektif akan
menurunkan tingkat manajemen laba yang dilakukan oleh manajer. Dalam teori stakeholder, komite audit tidak
hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada seluruh pihak yang berkepentingan
terhadap perusahaan. Stakeholder seperti investor, kreditor, dan bahkan regulator sangat bergantung pada
keandalan laporan keuangan dalam mengambil keputusan. Jika komite audit menjalankan fungsinya secara
optimal, maka mereka akan menekan potensi terjadinya manipulasi laba, demi menjaga kepercayaan stakeholder
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terhadap integritas perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat et al
(2025), Fionita & Fitra (2021), Desmy et al (2022) dan Rudiyanto & Fatimah (2023) menyatakan bahwa komite
audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba.

Pengaruh Komisaris Independen terhadap Manajemen laba

Berdasarkan hasil uji t pada variabel komisaris independen memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa komisaris independen berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba. Artinya, dalam penelitian ini terdapat bukti statistik bahwa proporsi komisaris
independen dalam dewan komisaris memengaruhi praktik manajemen laba di perusahaan. Hasil ini sejalan dengan
fungsi utama komisaris independen, yaitu sebagai pengawas eksternal yang bersifat netral dan tidak terlibat dalam
pengelolaan operasional perusahaan. Tugas mereka adalah mengawasi kinerja manajemen dan memastikan bahwa
perusahaan dikelola dengan prinsip tata kelola yang baik (good corporate governance). Oleh karena itu,
keberadaan komisaris independen yang aktif dan kompeten dapat mencegah manajemen melakukan manipulasi
terhadap laporan keuangan. Dalam teori keagenan, komisaris independen berfungsi untuk meminimalkan konflik
kepentingan antara manajer (agen) dan pemilik (prinsipal). Dalam banyak kasus, manajer memiliki informasi
yang lebih banyak daripada pemilik, sehingga ada potensi manajer bertindak tidak jujur, komisaris independen
menjadi pengawas yang bisa menekan potensi tindakan praktik manajemen laba. Selain itu, dalam teori
stakeholder komisaris independen juga bertugas menjaga keseimbangan antara kepentingan internal perusahaan
dan kepentingan pihak eksternal, seperti investor, kreditur, dan regulator. Laporan keuangan yang disusun secara
manipulatif dapat merugikan berbagai pihak yang berkepentingan terhadap informasi keuangan. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Faaza (2024) Fata Sari & Pramiana (2024) dan Christian &
Sumantri (2022) menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen laba.

Pengaruh Dewan Direksi terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil uji t pada variabel dewan direksi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,717 yang jauh lebih besar
dari 0,05. Nilai ini menunjukkan bahwa dewan direksi tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini
kemungkinan disebabkan karena tidak semua anggota dewan direksi terlibat langsung dalam proses penyusunan
laporan keuangan atau pengambilan keputusan terkait kebijakan akuntansi. Dalam teori keagenan, seharusnya
dewan direksi dapat membantu mengurangi konflik antara agen (manajer) dan prinsipal (pemilik saham) dengan
cara mengawasi dan mengevaluasi kinerja manajemen secara rutin. Namun, hasil yang tidak signifikan ini bisa
menunjukkan bahwa fungsi dewan direksi dalam perusahaan masih belum optimal. Dengan demikian, dewan
direksi hanya bersifat formalitas jarang melukakan rapat atau diskusi evaluatif, atau tidak memiliki kapasitas yang
cukup untuk mengawasi laporan keuangan secara mendalam. Dalam teori stakeholder, dewan direksi juga
bertanggung jawab untuk menjaga hubungan dan kepercayaan seluruh pihak yang berkepentingan terhadap
perusahaan termasuk investor, kreditur, dan masyarakat. Laporan keuangan yang dimanipulasi jelas akan
merugikan para stakeholder. Oleh karena itu, dewan direksi yang efektif seharusnya bisa menekan praktik
manajemen laba. Namun, karena dalam penelitian ini tidak ditemukan pengaruh yang signifikan dapat
disimpulkan bahwa kontribusi dewan direksi terhadap perlindungan stakeholder dalam hal ini belum terlihat
nyata. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh Hasan & Rani (2024), Permana et
al (2024) dan Hudha & Utomo (2021) menyatakan bahwa dewan direksi tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba. Namun hasil berbeda penelitian yang dilakukan Fanani et al (2020), Asyati & Farida (2020), dan M. S. Sari
et al (2023) menyatakan bahwa dewan direksi berpengaruh terhadap manajemen laba.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil uji t pada variabel profitabilitas memiliki nilai signifikansi sebesar 0,047 yang berarti lebih
kecil dari 0,05. Nilai ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba
dalam penelitian ini. Karena laba yang tinggi bisa mendorong manajemen untuk mengelola laporan keuangan
secara strategis demi tujuan tertentu, baik untuk mempertahankan reputasi, menarik investor atau kepentingan
pribadi manajemen itu sendiri. Dalam teori keagenan, hal ini bisa terjadi karena manajer (sebagai agen) memiliki
kepentingan pribadi untuk menunjukkan kinerja yang bagus agar mendapatkan bonus, insentif, atau kepercayaan
dari pemilik (prinsipal). Ketika profitabilitas tinggi, tekanan untuk mempertahankan kinerja tersebut juga semakin
besar, sehingga manajemen bisa terdorong untuk melakukan manajemen laba agar terlihat konsisten dan sukses
di mata pemilik. Sedangkan dalam teori stakeholders, laba perusahaan menjadi perhatian utama bagi banyak
pihak, seperti investor, kreditur, dan bahkan pemerintah. Karena itu, perusahaan kadang merasa perlu
menampilkan kondisi keuangan yang menguntungkan agar tetap dipercaya dan mendapatkan dukungan dari para
stakeholder. Hal ini bisa mendorong praktik manajemen laba jika tidak diawasi dengan baik. Hasil penelitian ini
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sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiowati et al (2023), Kurniyanto et al (2023), dan Chowanda &
Nariman (2023) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba

Bedasarkan hasil uji t pada variabel ukuran perusahaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,039 yang artinya
lebih kecil dari 0,05. Nilai ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba dalam penelitian ini. Artinya, besar kecilnya ukuran perusahaan dalam penelitian ini terbukti
memengaruhi kemungkinan perusahaan melakukan praktik manajemen laba. Dalam teori agensi, perusahaan yang
berukuran besar biasanya memiliki struktur organisasi yang lebih kompleks dan jarak antara pemilik (prinsipal)
dan manajer (agen) menjadi semakin jauh. Kondisi ini meningkatkan potensi terjadinya asimetri informasi, di
mana manajer memiliki lebih banyak informasi dibandingkan pemilik. Akibatnya, manajer memiliki peluang yang
lebih besar untuk melakukan manajemen laba tanpa diketahui pemilik, demi kepentingan pribadi atau demi
mencapai target tertentu. Sedangkan menurut teori stakeholder, perusahaan besar cenderung memiliki lebih
banyak pihak yang berkepentingan, seperti investor, kreditor, karyawan, dan masyarakat. Untuk menjaga
kepercayaan dan reputasi di mata para stakeholder tersebut, manajer perusahaan besar sering kali terdorong
melakukan manajemen laba agar laporan keuangan terlihat stabil dan menguntungkan. Jadi, semakin besar ukuran
perusahaan, semakin besar pula tekanan dan kepentingan dari berbagai pihak yang mendorong manajemen
melakukan pengelolaan laba. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hidayat et al (2025), Manurung
& Trisnawati (2021), dan Santi & Tumirin (2025) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
manajemen laba. Namun hasil berbeda yang dilakukan oleh Hutagaol & Napitupulu (2024), Rohmah & Meirini
(2023), N. P. Sari & Khafid (2020) dan N. Sari & Maivalinda (2023) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba, yang mengindikasikan bahwa meskipun manajer memiliki sebagian saham perusahaan, hal
tersebut tidak selalu menahan mereka dari manipulasi laporan keuangan, kemungkinan karena persentase
kepemilikannya kecil atau tetap adanya dorongan mengejar keuntungan pribadi. Komite Audit juga tidak
berpengaruh signifikan, yang diduga terjadi karena komite audit tidak menjalankan fungsi pengawasan secara
optimal dan cenderung hanya bersifat formal. Sebaliknya, Komisaris Independen berpengaruh signifikan, artinya
semakin banyak komisaris independen maka semakin kecil kemungkinan praktik manajemen laba karena
independensi mereka mampu meningkatkan efektivitas pengawasan. Dewan Direksi tidak berpengaruh
signifikan, kemungkinan karena tidak semua anggota dewan terlibat langsung dalam penyusunan laporan
keuangan maupun kebijakan akuntansi. Profitabilitas terbukti berpengaruh signifikan, menunjukkan bahwa
semakin besar laba yang diperoleh, semakin tinggi pula potensi manajemen laba demi menjaga citra perusahaan
di mata investor. Ukuran Perusahaan juga berpengaruh signifikan, yang berarti besar kecilnya perusahaan
memengaruhi kemungkinan praktik manajemen laba. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan memperpanjang
periode pengamatan dan menambah variabel independen lain yang relevan guna memperoleh hasil yang lebih
komprehensif dan berkualitas.
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Profitabilitas

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset

ROA =

Ukuran Perusahaan
Size = Ln Total Asset

Manajemen Laba

Modified Jones model

DAC, = TT;‘# — NDA,;,

t-1
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